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ABSTRAK

Latar belakang: Laparatomy adalah tindakan yang melibatkan rongga abdomen yang
dapat dilakukan dengan pembedahan terbuka. Setelah dilakukan laparatomy, mobilisasi
dini post-operative menjadi hal penting harus dilakukan sebagai upaya pencegahan
komplikasi post operative.

Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah melihat gambaran perilaku mobilisasi dini pasien
post-operative laparatomy Di RSUD Bangli

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan sampel sebanyak 63
responden yang diambil dengan teknik accidental sampling. Pengumpulan data
menggunakan lembar observasi perilaku mobilisasi dini

Hasil: Gambaran perilaku mobilisasi dini pasien post-operative laparatomy menunjukkan
bahwa sebagian besar berkategori buruk (57,1%) dan perilaku mobilisasi dini dengan
kategori baik sebanyak 42,9%.

Kesimpulan: Peneliti menyarankan kepada instansi kesehatan dapat meningkatkan
kualitas pelayanan kesehatan dengan menggunakan media informasi yang mudah
dipahami dan mensosialisasikan Standar Operational Prosedur (SOP) tentang pentingnya
mobilisasi dini pasca operative laparatomy.

Kata kunci : Perilaku, Mobilisasi Dini, Pasien Post Operative Laparatomy

ABSTRACT

Background: Laparatomy is a procedure involving the abdominal cavity that can be
conducted with open surgery. After a laparatomy, early post-operative mobilization is an
important thing to do as an effort to prevent post-operative complications.

Purpose: The purpose of this study was to determine the early mobilization behavior of
post-operative laparatomy patient in Bangli Hospital

Method: This research was a descriptive study with a sample of 63 respondents who were
selected using accidental sampling technique. Data collection used early mobilization
behavior observation sheet

Result: Early mobilization behavior in post-operative laparatomy patients showed that
most of them were in the bad category (57.1%) and the early mobilization behavior was in
the good category as much as 42.9%.

Conclusion: The researcher suggest that health agencies can improve the quality of
health services by using easy-to-understand information media and socializing Standard
Operating Procedures (SOP) about the importance of early mobilization after operative
laparatomy.

Keywords: Behavior, Early Mobilization, Post-Operative Laparatomy Patient
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LATAR BELAKANG
Laparatomy adalah tindakan yang meli-
batkan rongga abdomen yang dapat dilakukan
dengan pembedahan terbuka. 70 % dari tinda-
kan operasi di rumah sakit terkait dengan
operasi abdomen (Sudoyo, 2014). Operasi
abdomen meliputi tindakan apendiktomi,
kolesistektomi, kolektomi, reseksi kolon, ko-
lostomi, gastrektomi, reseksi gastrik, gastro-
enterostomi, histrektomi abdominal, ileosto-
mi, laparotomi, sistektomi ovarium, salpin-
gotomi, reseksi usus halus, splenektomi, va-
gotomi dan perbaikan hernia (Hurst, 2016).
Beberapa masalah yang sering muncul
pada post operasi laparatomy diantaranya
adalah : manipulasi organ abdomen selama
prosedur bedah dapat menyebabkan ke-
hilangan peristaltik normal selama 24 sampai
48 jam, tergantung pada jenis dan lamanya
pembedahan (Smeltzer, Bare, Hinkle &
Cheever, 2010). Pasien pasca operasi abdo-
men sering mengalami nyeri akibat diskonti-
nuitas jaringan (luka operasi) akibat insisi
pembedahan. Nyeri yang hebat merupakan
gejala sisa yang diakibatkan oleh operasi pa-
da regio intra abdomen. Sekitar 60% pasien
menderita nyeri hebat, 25% nyeri sedang dan
15% nyeri ringan. Nugroho (2010) dan
(Rustianawati, Karyati & Himawan, 2013).
Selain itu komplikasi luka bedah dapat
terjadi seperti: 1) seroma dimana terjadi
pengumpulan lemak, serum, dan cairan limfa-
tik yang mencair, sehingga terjadi pem-
bengkakan atau jaringan disekitar atau
dibawah insisi, 2) hematoma merupakan
kumpulan dari darah dapat menyebabkan in-
feksi dan menimbulkan nyeri serta hasil
kosmetik penyembuhan luka yang buruk, 3)
infeksi pada luka muncul 3-4 hari setelah
operasi, berupa kemerahan sepajang garis
insisi, edema yang menetap, peningkatan
nyeri, dan meningkatnya drainase, drainase
menjadi purulen dan berbau busuk (Smeltzer
& Bare, 2013; Black & Hawk, 2014)
Mengingat komplikasi yang dapat terjadi
pada pasca pembedahan, maka proses pem-
ulihan kesehatan post operasi merupakan hal
yang sangat penting bagi pasien. Oleh sebab
itu, rumah sakit sebagai institusi pelayanan
kesehatan perlu memberikan pelayanan
maksimal yang bertujuan untuk mempercepat
penyembuhan dan pemulihan kesehatan serta
mencegah komplikasi dan kecacatan dengan
melakukan upaya kuratif dan rehabilitative.
Salah satu prosedur pemulihan yang bisa dil-

akukan adalah latihan post operasi yaitu am-
bulasi dini (Sjamsuhidajat, 2014).

Ambulasi dini merupakan pergerakan
yang dapat dilakukan segera pada pasien
setelah operasi di mulai dari latihan ditempat
tidur yaitu latihan tungkai, miring kiri dan
miring kanan, bangun dan duduk disisi tem-
pat tidur sampai pasien turun dari tempat
tidur, berdiri dan mulai belajar (Kozier, Erb,
Berman, & Snyder, 2010). Ambulasi dini
sangat penting dilakukan pada pasien pasien
post operasi karena jika pasien membatasi
pergerakan ditempat tidur dan sama sekali
tidak melakukan ambulasi pasien akan se-
makin sulit untuk berjalan. Masalah yang ser-
ing terjadi adalah ketika pasien merasa terlalu
sakit atau nyeri dan faktor adanya rasa takut,
kurang dukungan dari keluarga dan ketidakta-
huan pasien manfaat ambulasi dini post
operasi, sehingga perkembangan komplikasi
lebih lanjut terus meningkat (Brunner dan
Suddarth, 2013).

Penelitian dilakukan oleh Kaur & Sikka
(2015) yang meneliti tentang pengaruh
ambulasi dini pada pemulihan pasca operasi
caesar diperoleh hasil temuan penelitian ini
bahwa ambulasi dini efektif dalam pemulihan
pasca operasi dan mencegah komplikasi post
operasi, dimana latihan ambulasi dini dimulai
6 jam post operasi caesar pada kelompok
intervensi dan kelompok kontrol ambulasi
standar perawatan setelah 13-14 post operasi
terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok intervensi dan kelompok kontrol
terhadap pemulihan dengan menilai intensitas
nyeri, penggunaan analgetik, asupan oral,
awal platus, dan mempengaruhi kemampuan
dalam menyusui dan memegang bayi. Hal ini
akan dapat mempercepat pasien keluar dari
rumah sakit dan lebih fokus kepada
perawatan bayinya.

Dari wuraian di atas menunjukkan
mobilisasi dini menjadi bagian sanagt penting
dalam  pencegahan  komplikasi  pasca
operative  laparotmy. Namun  kondisi
dilapangan menununjukkan kecendrungan
pasien post oprartive laparatomy cenderung
takut atau ragu dalam melakukan mobilisasi
dini. Pasien di RSUD Bangli cenderung
masih memiliki persepsi yang salah dalam

pelaksanaan ~ mobilisasi dini  postop
laparatomy.
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode penelitian deskriptif yaitu sebuah
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desain penelitian yang berfungsi untuk
mendiskripsikan atau memberi gambaran
terhadap objek yang diteliti memalalui data
sampel atau populasi sebagai mana adanya
tanpa melakukan analisis dan membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
deskriptif dengan pendekatan cross sectional
yaitu dengan melakukan penelitian hanya
pada satu waktu saja yang bertujuan untuk
memberikan gambaran perilaku mobilisasi
dini pasien post operative laparatomy di
RSUD Bangli. Sampel yang digunakan
sebanyak 63 responden dengan teknik
accidental sampling. Pengumpulan data
menggunakan lembar observasi perilaku
mobilisasi dini.

HASIL

Berdasarkan pengumpulan data dengan
menggunakan kuesioner, dapat dijabarkan
hasil penelitian sebagai berikut:

Tabel 1. Karakteristik responden
berdasarkan Umur, Jenis Kelamin,
Pendididikan dan Pekerjaan Pasien Post
Operative Laparatomy di RSUD Bangli
Tahun 2021 (n= 63)

Karakteristik Frekuen- Persen-
Responden si (n) tase (%)
Umur

<61 Tahun 52 82,5

> 61tahun 11 17,5
Jenis Kelamin

Laki-laki 30 47,6

Perempuan 33 52,4
Pendidikan

SD/SMP 6 9,5

SMA/SMK 44 69,8

PT 13 20,6
Pekerjaan

Tidak Bekerja 17 27

Bekerja 46 73

Pada tabel di atas menunjukkan responden
dalam penelitin ini paling banyak dengan
umur < 61 tahun yaitu 52 respoden (82,5%),
dengan jenis kelamin perempuan yaitu 33
responden (52,4%), dengan pendidikan

menengah yaitu sebanyak 44 responden
(69,8%), dan paling banyak dengan masih
bekerja yaitu 46 responden (73%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Identifikasi
perilaku mobilisasi dini pasien Post
Operative laparatomy di RSUD Bangli
Tahun 2021 (n = 63)

Perilaku Mobi- Frekuensi Persen-
lisasi Dini (n) tase (%)
Buruk 36 57,1%
Baik 27 42,9%

Dari tabel diatas menunjukkan perilaku
mobilisasi dini pasien post operative laparato-
my di RSUD Bangli lebih banyak buruk yaitu
36 responden (57,1%) dan sisanya dengan
perilaku mobilisasi dini baik yaitu sebanyak
27 responden (42,9%).

Tabel 3. Distribusi frekuensi kemampuan
mobilisasi dini Pasien Post Operative
Laparatomy di RSUD Bangli, Tahun 2021 (n

=63)
No PERILAKU YA TIDAK
1 6 jam pertama
pasca operasi, 63
pasien mampu (100%)
nafas dalam
2 6 jam pertama
pasca operasi, 61 2
pasien mampu (96,8%) (3,2%)
batuk efektif
3 6 jam pertama
pasca operasi,
pasien mampu 58 5
menggerakan 92,1%) (7,9%)
ekstremitas
minimal
4 6 jam pertama
pasca operasi,
pasien mampu 53 10
memutarkan (84,1%) 15,9%)
pergelangan kaki
dan lengan
5 6 — 10 jam pasca
operasi, pasien 36 27
mampu miring (57,1%)  (42,9%)

kekiri dan kekanan

6 24 jam pasca
operasi, pasien 27 36
mampu duduk N
tegak selama 5 (42,9%)  (57.1)
menit

Jurnal Riset Kesehatan Nasional hal. 55



NO PERILAKU

7 24 jam pasca
operasi, pasien
mampu turun dari
tempat tidur dan
berdiri

8 Hari ke 2 sampai
hari ke 3 pasca
operasi pasien
mampu berjalan
dengan bantuan

9 Hari ke 2 sampai
hari ke 3 pasca
operasi pasien
mampu berdiri
sampai kembali
duduk naik ke
tempat tidur tanpa
bantuan secara
perlahan

10  Hari ke 3 sampai
hari ke 5 pasien
mampu bergerak 17 46
bangkit dari duduk  (27%) (73%)
ditempat tidur
tanpa bantuan

YA TIDAK

27 36
(42,9%) (57,1%)

26 37
(41,3%)  (58,7%)

23 40
(36,5%)  (63,5%)

PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Hasil pengumpulan data menunjukkan
responden dalam penelitin ini paling banyak
dengan umur < 61 tahun (82,5%) dan jenis
kelamin perempuan (52,4%). Hasil ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Ditya
& Afriwardi (2016) meneliti hubungan antara
mobilisasi dini dengan proses penyembuhan
luka pada pasien pasca laparatomi di bangsal
bedah pria dan wanita RSUP Dr. M. Djamil
Padang. Dalam penelitian tersebut menunjuk-
kan 78% kasus laparotomi di Dr. M. Djamil
Padang dengan usia < 61 tahun dan lebih
banyak perempuan. Kasus laparatomy di ru-
mah sakit khususnnya di RSUD Bangli di-
nominasi kasus section cecarea (SC) sehing-
ga kasus ini dapat dikaitkan dengan tingginya
kejadian kasus laparatomy pada usia produk-
tif dan lebih banyak perempuan.

Dari  karakteristik pendidikan dan
pekerjaan, responden dalam penelitian ini
paling banyak dengan pendidikan menengah
yaitu sebanyak 44 responden (69,8%) dan
paling banyak dengan masih bekerja yaitu 46
responden (73%). Menurut penelti dengan
usia kasus laparotomi pada usia produktif
berkorelasi dengan pekerjaan respodden yang
lebih banyak masih dengan status bekerja.
Dari segi pendidikan lebih banyak pendidikan

menengah ini sesuai dengan data Dinas
Pendidikan Provinsi Bali yang menunjukkan
pencapai  pendidikan  masayarakat  di
Kabupaten Bangli masih di dominasi
pendidikan menengah.

Gambaran perilaku mobilisasi dini pasien
post operative laparatomy.

Gambaran perilaku mobilisasi dini pasien
post operative laparatomy menunjukkan
perilaku mobilisasi dini pasien post operative
laparatomy di RSUD Bangli lebih banyak
buruk yaitu 36 responden (57,1%) dan
sisanya dengan perilaku mobilisasi dini baik
yaitu sebanyak 27 responden (42,9%). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Horhoruw (2019) yang
meneliti Hubungan motivasi perawat dengan
kemampuan mobilisasi pasien post operasi di
ruangan Melati RS. Tk. III R.-W Mongisidi
Manado. Penelitian ini menunjukkan lebih
banyak responden (62%) dengan mobilisasi
post operasi yang buruk.

Berbagai factor dapat mempengaruhi
buruknnya perilaku mobilisasi dini pasien
post operative laparatomy meneurut Hidayat
(2012) yaitu gaya hidup, proses penyakit/
cedera, kebudayaan, tingkat energy, usia dan
status perkembangan. Kalau dilihat dari

karakteristik responden menurut peneliti
factor yang mengarah pada buruknnya
perilaku mobilisasi dini pasien post operative
laparatomy  adalah  soal pengetahuan.
Pengetahuan  dalam  hal ini  sangat
berhubungan dengan  pendidikan ,
ketersediaan informasi dan pengalaman

seseorang. Pendidikan yang lebih dominan
pendidikan menengah yaitu sebanyak 44
responden (69,8%) dan ada responden dengan

pendidikan rendah yaitu sebnayak 6
responden  (9,5%) mungkin  menjadi
penyebab ketidak mampuan responden dalam
menyerap informasi media  informasi
pentingnya mobilisasi dini yang sudah

tersedia di ruang perawatan namun hanya
berupa liflet. Disamping itu saat ini di RSU
Bangli pemberian edukasi mobilisasi dini
pasien post operative laparatomy masih
belum terlaksanan dengan maksimal. Edukasi
dengan liflet dilakuakan hanya dengan
menyediakan liflet di meja perawat.
pengamatan peneliti liflet tidak banyak
diambil oleh pasien sehingga informasi
pentingnya mobilisasi dini tidak banyak
diperoleh oleh pasien.
Hasil penelitian yang dilakuakn oleh
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Gukguk (2019) meneliti laparatomi berdasar-
kan umur, pendidikan dan pekerjaan pasien di
ruang Rindu B RSUP H. Adam Malik Me-
dan. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian cross sectional dengan jumlah sam-
pel 20 responden dengan teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah sampling
jenuh atau total sampling. Data yang dik-
umpulkan dengan menggunakan kuesioner.
Hasil penelitian ini, pengetahuan pasien ten-
tang mobilisasi dini pada pasien post operasi
laparatomi menunjukkan mayoritas respond-
en memiliki pengetahuan kurang yaitu 8 re-
sponden (40%). Dilihat dari segi umur
mayoritas berpengetahuan cukup sebanyak 6
responden (54,5%). Berdasarkan pendidikan
yaitu responden yang berpendidikan SD
dengan mayoritas pengetahuan kurang
sebanyak 3 responden (75%). Berdasarkan
pekerjaan yaitu responden yang tidak bekerja
mayoritas berpengetahuan kurang sebanyak 3
responden (60%).

Kesimpulan dari penelitian ini
menunjukkan perilaku mobilisasi dini pasien
post laparatomy laparatomy di RSUD Bangli
lebih banyak buruk. Berbagai faktor menjadi
pertimbangan buruknnya perilaku mobilisasi
salah  satunnya  adalah  pengetahuan.
Pemberian edukasi dan penggunaan media
informasi mengenai mobilisasi dini post
operatif di RSUD Bangli harus lebih di
maksimalkan sehingga akan meningkatkan
pengetahun dan pada akhirnnya akan menjadi
perilaku yang baik dalam moblisasi dini
pasien post laparatomy.

KESIMPULAN DAN SARAN

Gambaran perilaku mobilisasi dini pasien
post operative laparatomy menunjukkan
perilaku mobilisasi dini pasien post operative
laparatomy di RSUD Bangli, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut: Identifikasi
karakteristik responden menunjukkan
responden dalam penelitin ini paling banyak
dengan umur < 61 tahun yaitu 52 respoden
(82,5%), dengan jenis kelamin perempuan
yaitu 33 responden (52,4%), dengan
pendidikan menengah yaitu sebanyak 44
responden (69,8%), dan paling banyak
dengan masih bekerja yaitu 46 responden
(73%) dan Gambaran perilaku mobilisasi dini
pasien post operative laparatomy
menunjukkan perilaku mobilisasi dini pasien
post operative laparatomy di RSUD Bangli
lebih banyak buruk yaitu 36 responden
(57,1%) dan sisanya dengan perilaku

mobilisasi dini baik yaitu sebanyak 27
responden (42,9%).
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